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PROPOSAL SKRIPSI

PENERAPAN SINGLE SIGN ON BERBASIS LDAP PADA PORTAL WEB PEMDA MUARA ENIM
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Aplikasi web  Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang sangat pesat dan marak telah membawa pengaruh yang besar dalam kehidupan sosial kita. Saat ini kita berada pada suatu zaman dimana teknologi informasi serta jaringan komputer merupakan suatu kebutuhan yang mendasar untuk mendukung kinerja diberbagai bidang. Meningkatnya penggunaan internet di dunia social dan bisnis mendorong semakin berkembangnya beragam konten - konten di internet. Banyaknya konten-konten yang tersedia di internet membuat user (pengguna) harus mengingat sejumlah username dan password yang berbeda untuk setiap kontennya yang membutuhkan autentikasi atau login.

Sejalan dengan hal di atas, Pemerintah Daerah Muara Enim yang saat ini memilki  sejumlah aplikasi-aplikasi yang  sudah disediakan bagi staff dan pegawai kantor untuk meningkatkan keefektifitasan dan kemudahan dalam melakukan kegiatan perkantoran. Seperti aplikasi yang telah disediakan bagi staff dan pegawai dalam meningkatkan efektifitas berkomunikasi, Pemerintah Daerah Muara Enim telah menyediakan WebMail, SquirrellMail. Untuk berbagi informasi, serta juga WebBlog. Dan banyak aplikasi – aplikasi lain yang belum terintegrasi dengan baik. 

Dengan menggunakan database My SQL, maka user diharuskan untuk melakukan input username dan password setiap akan melakukan login dimasing-masing aplikasi yang telah disediakan tersebut. Sehingga  pengguna ini harus menghafal semua username dan password yang berbeda disetiap aplikasi tersebut. Jika mereka lupa akan username dan password maka mereka harus membuat sebuah laporan untuk membuat akun yang baru untuk kemudian dapat digunakan untuk login keaplikasi tersebut. Selain itu juga kendala yang dihadapi dengan menggunakan database MySQL adalah ketika melakukan backup data, ketika jumlah data yang di-backup dalam jumlah yang banyak maka akan memakan tempat yang banyak pula.
 
Oleh karena itu salah satu solusi  yang bisa dilakukan untuk integrasi terhadap aplikasi-aplikasi yang telah tersedia di Pemerintah Daerah Muara Enim dapat dilakukan dengan cara melakukan penerapan sistem Single Sign On dengan menggunakan Lightweight Directory Access Protocol (LDAP) sebagai direktori aksesnya. Yang mana dengan menggunakan sistem ini diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan banyaknya Username dan password dan memberikan kenyamanan yang lebih bagi para staff dan karyawan. Dari latar belakang inilah penulis akan melakukan penelitian mengenai “Penerapan Single Sign On Berbasis LDAP Pada Portal Web Pemerintah Daerah Muara Enim”.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana menerapkan serta mengintegrasikan aplikasi-aplikasi yang sudah tersedia dengan menggunakan sistem Single Sign On (SSO) dengan menggunakan Lightweight Directory Access Protocol (LDAP) pada Portal Web Pemerintah Daerah Muara Enim”.
1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan agar tetap terarah dan tidak menyimpang dari apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Melakukan integrasi terhadap aplikasi-aplikasi yang sudah mendukung Lightweight Directory Access Protocol (LDAP) seperti webmail, webblog, serta web portal.
2. Server CAS (Central Authentication Service) menggunakan sistem operasi Linux dengan Distro Ubuntu Server.
3. Integrasi CAS hanya dilakukan pada layanan webmail, web portal , blogging serta autentikasi hanya dilakukan terhadap LDAP.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari, serta merancang sistem Single Sign On berbasis Lightweight Directory Access Protocol dan mengintegrasikan layanan webmail, web, serta blogging  dengan sistem Single Sign On berbasis LDAP pada Portal Web Pemerintah Daerah Kabupaten Muara Enim.
1.4.2  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memahami konsep penerapan Single Sign On (SSO) dengan menggunakan Lightweight Directory Access Protocol (LDAP) dengan baik guna kenyamanan user.
2. Memahami kelebihan dan kekurangan daripada sistem yang akan di uji coba dan diterapkan di Pemerintah Daerah Muara Enim.
3. Bagi penulis sendiri dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang sistem yang baik bagi pengguna.

4. Diharapkan bagi pengguna aplikasi akan mendapatkan kenyamanan saat mengakses aplikasi yang tersedia tersebut.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Perusahaan
Sejarah Kabupaten Muara Enim Berdasarkan SK Bupati Kdh Tk II LIOT Nomor 47/Deshuk/1972 Tanggal 14 Juni 1972 ditetapkan Tanggal 20 Nopember 1946 sebagai Hari Jadi Kabupaten Muara Enim Lalu berdasarkan SK Bupati Tingkat II Muara Enim Nomor 2642/B/1980 Tanggal 6 Maret 1980, terhitung Tanggal 1 April 1980 nama  Kabupaten LIOT dikembalikan pada nama semula yaitu Kabupaten Tingkat II Muara Enim, hal mana telah tercantum dalam Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik Indonesia—LN RI, Tahun 1956), Undang-Undang Darurat Nomor 5 Tahun 1956 (LN RI Tahun 1956 Nomor 56) dan Undang-Undang darurat Nomor 6 Tahun 1956 (LN RI Tahun 1956 Nomor 57) TentangPembentukan Daerah Tingkat II Termasuk Kotapraja Dalam Lingkungan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan juncto UU Nomor 28 tahun 1959 (LN RI Tahun 1959 Nomor 74; Tambahan LNRI Nomor 1821) Tentang Penetapan UU Darurat di atas sebagai Undang-Undang (UU). 
Berdasarkan UU Nomor Nomor 28 Tahun 1959 tersebut pula Muara Enim ditetapkan sebagai daerah yang berhak mengurus rumah tangganya sendiri dengan nama dari Kabupaten daerah Tingkat II Muara Enim dengan batas-batas sebagaimana dimaksud dalam Ketetapan Gubernur Propinsi Sumatera Selatan Tanggal 20 Maret 1950 Nomor Gb/100/1950. Lalu berdasarkan Pasal 121 UU Nomor 22 tahun 1999 (LN RI Tahun 1999 Nomor 60 Tentang Pemerintahan Daerah, sebutan Kabupaten Daerah Tingkat II Muara Enim berubah menjadi Kabupaten Muara Enim. Kabupaten Muara Enim memiliki 22 kecamatan yaitu : Kecamatan Semende Darat Laut, Semende Darat Ulu, Semende Darat Tengah, Kecamatan Tanjung Agung, Kecamatan Rambang, Kecamatan Lubai, Kecamatan Lawang Kidul, Kecamatan Muara Enim. Kantor Kominfo Kabupaten Muara Enim beralamat di Jalan Jendral Ahmad Yani No.19 Muara Enim. Di sebelah kiri berbatasan dengan kantor Bupati  Muara Enim, di bagian depan jalan raya, di sebelah kanan berbatasan dengan Kantor Pertanahan. Keberadaan kantor Komunikasi dan Informatika Kabupaten Muara Enim dimulai sejak November 2008 setelah terbitnya Peraturan Pemerintahan Enim Nomor 41 Tahun 2007 tentang susunan perangkat daerah kantor komunikasi dan informatika merupakan lanjutan dari sejarah panjang berdirinya kantor departemen penerangan yang kemudian berubah nomen klatur dimulai : 
1. Pada masa order baru di sebut dengan Jawatan Penerangan.
2. Berubah lagi menjadi Departemen Penerangan.
3. Untuk Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota banyak ragam mengenai keberadaan Departemen Penerangan, Khususnya setelah keluarnya Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang otonomi daerah. Menindak lanjuti keluarnya Undang-Undang otonomi daerah, Pemerintah pusat memberikan kelonggaran terhadap daerah-daerah untuk menentukan jumlah struktur organisasi perangkat daerah terutama dalam hal keberadaan Kantor Departemen Penerangan setelah diadakan pengkajian oleh Lembaga Administgrasi Negera.
2.1.1.  Visi Pemerintah Daerah 
Visi Pemda Muara Enim adalah Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Muara Enim yang sehat, Mandiri, Agamis dan Sejahtera di Bumi Serasan Sekundang. Dengan visi tersebut, diharapkan Pemda Muara Enim tidak hanya menjadi kabupaten saja melainkan dicita-citakan akan berkembang menjadi kabupaten kota yang dapat memberikan nilai optimal bagi masyarakat.
2.1.2. Misi Pemerintah Daerah
Misi Pemda Muara Enim adalah Mewujudkan masyarakat yang berkualitas, melaksanakan tata kelola pemerintahan yang baik, dan meningkatkan pengembangan ekonomi berbasis sumber daya lokal.
2.1.3. Struktur Organisasi Pemerintah Daerah Muara Enim
Organisasi adalah bentuk kerjasama manusia dalam bentuk kelompok untuk mencari tujuan yang telah ditentukan, bukan bersifat perorangan atau pribadi melainkan koordinasi kerjasama. Berikut adalah struktur organisai Pemerintah Daerah Muara Enim dan Struktur Organisasi Satuan Kerja Teknologi Informasi.
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         Sumber: Pemda Muara Enim
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pemda Muara Enim
2.2.  Landasan Teori
2.2.1. Single Sign On (SSO)

Single Sign On (SSO) adalah sebuah sistem yang memfasilitasi penanganan user account untuk beberapa server dengan hanya menggunakan satu username dan password saja. Sistem ini memiliki beberapa keuntungan, antara lain :

1. User tidak perlu mengingat banyak username dan password.
2. Kemudahan pemrosesan data. Jika setiap server memiliki data user masing-masing, maka pemrosesan data user (penambahan, pengurangan, perubahan) harus dilakukan pada setiap server yang ada. Sedangkan dengan menggunakan SSO, cukup hanya melakukan 1 kali pemrosesan.

Dua hal di atas jelas menyatakan bahwa penggunaan SSO meningkatkan kepraktisan, Namun di sisi lain, kepraktisan tersebut menimbulkan suatu kelemahan dalam hal keamanan. Jika password sistem administrator diketahui oleh orang yang tidak berhak, maka orang tersebut dapat melakukan perubahan terhadap semua data yang ada di dalamnya. (Arieflatu:2009).

2.2.2.  JOSSO (Java Open Single Sign On)
            Sumber: http://sourceforge.net/projects/josso/?source=navbar
Gambar 2.2 Struktur JOSSO (Java Open Single Sign On)
JOSSO atau Java Open Single Sign On merupakan solusi Open Source Internet Sistem Single Sign On untuk (SAML) Internet skala cepat dan berbasis standar tunggal implementasi signle Sign-On, yang memungkinkan akses internet yang aman ke aplikasi berbasis Web atau layanan pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis.(Atricore, Sourceforge. 2013).
2.2.3.  LDAP
LDAP (Lightweight Directory Access Protocol) adalah suatu bentuk protokol client-server yang digunakan untuk mengakses suatu directory service. Pada tahap awalnya, LDAP digunakan sebagai suatu front-end, tetapi juga dapat digunakan bersama directory server yang stand-alone dan juga yang lainnya.

LDAP memungkinkan kita untuk mengembangkan kemampuan kita yang dapat digunakan untuk mencari suatu organisasi, mencari suatu individu dan juga mencari sumber daya yang lainnya misalnya file maupun device di dalam suatu jaringan. Adapun suatu direktori LDAP data didistribusikan kedalam banyak server-server di dalam network dan kemudian dapat direplikasikan dan dilakukan sinkronisasi secara regular. Sebuah server dari LDAP juga dikenal dengan nama DSA (Directory System Agent).

LDAP diciptakan di University Of Michigan dan sifat yang dimilikinya yaitu lightweight merupakan hal yang bertolak belakang terhadap LDAP yang merupakan bagian dari directory protocol X.500 untuk jaringan. LDAP memiliki karekteristik lebih ringan dan sederhana. LDAP juga dapat kita dunakan untuk melakukan route terhadap email dalam suatu organisasi yang cukup besar atau dapat juga digunakan untuk mencari seseorang dan mesin di dalam sebuah jaringan yang bersifat publik maupun private.
Dalam terminologi komputer, directory aplikasi bisa dikatakan sebagai suatu database tempat penyimpanan data, yang dapat di gunakan untuk memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan objeknya. Bagian direktori mungkin dapat berisi kumpulan informasi tentang user seperti sure name, first name, phone number, User ID, mail address dan lain sebagainya. 
Untuk mempelajari LDAP, sangatlah penting apabila anda memahami arti dari direktori dan untuk apa dia digunakan. Mungkin tanpa sadar anda sudah terbiasa dengan direktori. Direktori dapat berupa personal address book, phone book, yellow pages bahkan web direktori seperti Yahoo. Direktori dapat membantu anda untuk menemukan informasi yang anda butuhkan, sebagai contoh yellow pages. Di sana anda dapat mencari alamat lengkap, nomor telepon, alamat website dan e-mail dari suatu perusahaan hanya dengan mencarinya berdasarkan ‘nama’ dari perusahaan yang telah disusun secara alfabet pada direktori yellow pages. 
Untuk memudahkan pemahaman anda tentang konsep direktori ini, penulis akan mencontohkan model seperti gambar berikut :

   Sumber Gambar :  http://around-infoteck.blogspot.com/2007/01/light-weight-directory-

access-protocol.html
Gambar 2.3. Konsep Direktori

Secara prinsip struktur database pada suatu directory aplikasi adalah hierarki seperti yang di tunjukkan pada gambar 2.1. Suatu directory aplikasi akan memiliki item yang di jadikan sebagai root. Untuk sebuah titik root, secara umum ditunjukkan dengan suatu attribut DC (Domain Component) atau O (Organization) mungkin juga OU (Organization Unit). Kemudian pada titik daun (leaf) biasanya akan berisi item dengan attribut UID (User ID) ataupun CN (Common Name). Directory aplikasi biasanya menyimpan informasi dalam bentuk struktur tree yang dinamakan Directory Information Tree (DIT). Setiap titik pada DIT diberi suatu alamat, baik secara relatif maupun secara absolut. Untuk suatu alamat relatif sering disebut sebagai RDN (Relative Distinguish Name) sedangkan alamat yang absolut di sebut sebagai DN (Distinguish Name). 
Schema, object Class dan attribute adalah tiga hal yang sebaiknya anda ketahui dalam membangun sebuah server LDAP. 

1. Schema
Mendefinisikan seperangkat aturan yang mendeskripsikan jenis data apa saja yang akan di simpan, schema sangat membantu untuk menjaga konsistensi dan kualitas data sehingga mengurangi terjadinya duplikasi data. 

2. Object Class 
Merupakan sekumpulan entri yang menginformasikan jenis group, dan membutuhkan atribut yang biasanya terdiri atas attribute names, attribute type dan attribute syntax yang semuanya terkumpul dalam suatu data valid pada setiap kelasnya. 
3. Attribute
Merupakan entry yang bersifat unik seperti uid, cn, sn ,ou, o, dc dan lain sebagainya, attribute sendiri dapat merupakan single value maupun multiple value. (Sevi:2012).
2.2.3.1 OpenLDAP
OpenLDAP Software adalah gratis, implementasi open source dari Lightweight Directory Access Protocol (LDAP) yang dikembangkan oleh Proyek OpenLDAP. Hal ini dirilis di bawah lisensi BSD-style sendiri disebut Lisensi OpenLDAP Umum. LDAP adalah protokol platform-independen. Beberapa distribusi Linux umum termasuk OpenLDAP Software untuk dukungan LDAP. Perangkat lunak ini juga berjalan pada BSD-varian, serta AIX, Android, HP-UX, Mac OS X, Solaris, Microsoft Windows (NT dan turunannya, misalnya 2000, XP, Vista, Windows 7, dll), dan z / OS. (OpenLDAP:2013).

2.2.4 Jasig-CAS

The Jasig Central Authentication Service pada awalnya dikembangkan oleh Yale University. Sejak itu menjadi sebuah proyek Jasig. Karena ketersediaan implementasi server Central Authentication Service dan protokol, ada banyak program client dikembangkan untuk "CASifying" aplikasi seperti yang dapat mereka gunakan CAS untuk otentikasi pengguna. (Jasig:2013)
2.2.5 WordPress MU

WordPress Multi-User (WordPress MU, atau WPMU) adalah sebuah bagian dari WordPress yang diciptakan untuk memungkinkan beberapa blog ada dalam satu instalasi tetapi dapat diberikan oleh pengelola terpusat. WordPress MU memungkinkan bagi mereka dengan situs-situs untuk menjadi tuan rumah komunitas blogging mereka sendiri, serta kontrol dan moderat semua blog dari dashboard tunggal. WordPress MU menambahkan delapan tabel data baru untuk setiap blog. (Wordpress MU:2013
2.2.6 Flowchart 

	No
	Simbol
	Keterangan Fungsi

	1
	Terminator

	Pemulaan atau akhir dari program.

	2
	Garis Alir 

(Flow Line)

	Arah aliran program

	3
	Preparation
	Proses inisiasi atau pemberian harga awal.

	4
	 Proses
	Proses perhitungan atau proses pengolahan data.

	5
	Input/output data
	Proses input atau output data, parameter, informasi

	6
	Predefined Process (Sub Program)


	Permulaan sub program atau proses menjalankan sub program.

	7
	Decision 
	Perbandingan pernyataan, penyeleksian data yang memberikan pilihan untuk langkah selanjutnya.

	8
	On page connector
	Penghubung bagian-bagian flowchart yang berada pada satu halaman.

	9
	Off page-connector
	Penghubung bagian-bagian flowchart yang berada pada halaman yang berbeda.


(sumber: Anharku, 2009:2) 
Table 2.1. Simbol-simbol flowchart Sistem
Flowchart adalah penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari kegiatan penanganan informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. (Anharku, 2009:1).
1. System Flowchart 

Adalah urutan proses dalam sistem dengan menunjukkan alat media input, output serta jenis media penyimpanan dalam proses pengolahan data. (Anharku, 2009:1).
2. Pedoman-Pedoman Dalam Membuat Flowchart 

Jika seorang analis dan programmer akan membuat flowchart, ada beberapa petunjuk yang harus diperhatikan, seperti : 

a. Flowchart digambarkan dari halaman atas ke bawah dan dari kiri ke kanan. 
b. Aktivitas yang digambarkan harus didefinisikan secara hati-hati dan definisi ini harus dapat dimengerti oleh pembacanya. 
c. Kapan aktivitas dimulai dan berakhir harus ditentukan secara jelas. 
d. Setiap langkah dari aktivitas harus diuraikan dengan menggunakan deskripsi kata kerja, misalkan melakukan penggandaan diri. 
e. Setiap langkah dari aktivitas harus berada pada urutan yang benar. 
f. Lingkup dan range dari aktifitas yang sedang digambarkan harus ditelusuri dengan hati-hati. Percabangan yang memotong aktivitas yang sedang digambarkan tidak perlu digambarkan pada flowchart yang sama. 
g. Gunakan simbol-simbol flowchart yang standar.
2.2.7 CMS Joomla

CMS Joomla adalah pemenang penghargaan sistem manajemen konten (CMS), yang memungkinkan Anda untuk membangun situs Web dan aplikasi online kuat. Banyak aspek, termasuk kemudahan penggunaan dan diperpanjang, telah membuat Joomla yang paling populer situs Web perangkat lunak yang tersedia. Terbaik dari semua, Joomla adalah solusi open source yang tersedia secara bebas untuk semua orang.(Joomla:2013).

2.2.8 SquirrelMail

SquirrelMail adalah paket webmail berbasis standar yang ditulis dalam PHP. Ini termasuk built-in mendukung PHP murni untuk IMAP dan SMTP, dan semua halaman membuat murni HTML 4.0 (dengan tidak ada JavaScript diperlukan) untuk kompatibilitas maksimum di seluruh browser. Ini memiliki sangat sedikit persyaratan dan sangat mudah untuk mengkonfigurasi dan menginstal. SquirrelMail memiliki semua fungsi yang Anda ingin dari email client, termasuk dukungan kuat MIME, buku alamat, dan manipulasi folder.(SquirrelMail:2013)
2.3 Penelitian Sebelumnya
Pada penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Muhammad Yanuar Ary Saputro, Kodrat Iman Satoto dan Adian Fatchur Rochim (2012), yang berjudul Implementasi Sistem Single Sign On / Single Sign Out Berbasis CAS Protocol Pada Jaringan LDAP Universitas Diponegoro dapat disimpulkan bahwa Sistem single sign on / single sign out memungkinkan bahwa proses login pada portal Universitas Diponegoro bisa lebih sederhana dan menambah keefektifitasan dalam menggunakan aplikasi – aplikasi web yang telah terimplementasikan dalam sistem single sign on / single sign out yang telah dibuat. Sementara dalam penelitian yang dilakukan oleh Rudy Riechie odi gunadi (2009), yang berjudul Integrasi Aplikasi Menggunakan Single Sign On Berbasiskan LDAP dalam Portal Binus @ccess (BEE- PORTAL) dapat disimpulkan bahwa dalam pengimplementasian sistem Single Sign On dalam Portal Binus @ccess, aplikasi – aplikasi yang berbasis web dapat dengan mudah di integrasikan sehingga menghasilkan sebuah sistem autentikasi terintegrasi didalam web portal sehingga user yang mengakses binus portal tak memerlukan banyak akun dan lebih mempermudah pengorganisasian data user yang ada sehingga keamanan data user lebih terjamin, karena menggunakan tempat penyimpanan database yang terpusat.
III. 
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. 
Waktu dan Tempat

Waktu penelitian ini direncanakan selama satu bulan yaitu dimulai dari bulan November 2013 sampai bulan Desember 2013 yang bertempat di Kominfo Pemerintah Daerah Muara Enim.
3.2 Alat dan Bahan

Dalam proses melakukan penelitian, alat dan bahan yang digunakan meliputi hardware dan software diantaranya 1 unit Komputer dengan  Sistem Operasi Linux Ubuntu Server 10.10, RAM 4GB, Processor Intel Pentium E5200.
3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Penelitian Action Research
Adapun tahapan dalam melakukan penelitian Action Research menurut Davison, Martinsons, dan Kock (2004) yaitu penelitian tindakan yang mendeskripsikan, menginterpretasi dan menjelaskan suatu situasi sosial atau pada waktu bersamaan dengan melakukan perubahan atau interversi dengan tujuan perbaikan atau partisipasi. 
Penelitian tindakan merupakan penelitian yang bertujuan mengembangkan metode kerja yang paling efisien, sehingga biaya produksi dapat ditekan dan prokdutivitas lembaga dapat meningkat. (Sugiyono, 2007:9). Adapun tahapan penelitian yang merupakan bagian dari action research ini, yaitu sebagai berikut :
1. Melakukan Diagnosa (Diagnosing)

 Pada langkah pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah pokok yang ada guna menjadi dasar penelitian dengan menganalisis pada yang mengatur pengelolaan web serta aplikasinya yang ada Pemerintah Daerah Muara Enim. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi kebutuhan analisis dengan mengumpulkan data dari infrastruktur kerja Teknologi Informasi Pemerintah Daerah Muara Enim.
2. Membuat Rencana Tindakan (Action Planning)

Peneliti memahami pokok masalah yang ada kemudian dilanjutkan dengan menyusun rencana tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada. Pada tahap ini peneliti melakukan rencana tindakan yang akan dilakukan pada sistem autentikasi portal web Pemerintah Daerah Muara Enim.
3. Melakukan Tindakan (Action Taking)

Untuk menerapkan rencana yang telah disusun, dan dikarenakan tak bisanya peneliti melakukan penerapan langsung, maka dengan keputusan yang ada, maka peneliti akan membuat sebuah sistem prototype yang bisa digunakan pada Portal Web Pemerintah Daerah Muara Enim.
4. Melakukan Evaluasi (Evaluating)
Setelah masa (action taking) dianggap cukup peneliti melaksanakan evaluasi atau analisis hasil dari implementasi tadi, dalam tahap ini dilihat apakah kinerja daripada sistem yang ditelah dibuat telah bekerja dengan baik.
5. Pembelajaran (Learning)

Tahap ini merupakan bagian akhir siklus yang telah dilalui dengan melaksanakan review tahap-pertahap yang telah berakhir kemudian penelitian ini dapat berakhir. 
3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1  Studi kepustakaan (Literature) 

Yaitu data yang diperoleh melalui literature, melakukan studi kepustakaan dalam mencari bahan dari internet dan membaca buku yang sesuai dengan objek yang diteliti.
3.4.2  Penelitian (Observasi)

Data dikumpulkan dengan melihat secara langsung dari objek yang diteliti pada Portal Web Pemerintah Daerah Muara Enim.
3.4.3  Wawancara (Interview)

Untuk mendapatkan data-data secara langsung dari sumber yang mengerti sehubungan dengan pengamatan yang penulis lakukan. Dalam hal ini penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada penanggung jawab server komputer yaitu kepala bagian (PDAT) Pemerintah Daerah Muara Enim.
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